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ABSTRAK: tujuan penelitian ini idah untuk mendeskripsikan : (1) proses pembdgaran
menulis puis pada siswa kelas VII SMP Negeri 36 Purworegjo. (2) aktivitas dan motivas
sswa kdas VII SMP Negeri 36 Purworgjo ddam pembelgaran menulis puis setelah
menggunakan moded kancing gemerincing dan media poster. (3) peningkatan menulis puis
menggunakan model kancing gemerincing dan media poster pada siswa kelas VII E SMP
Negeri 36 Purworgo. Daam pedaksanaannya, penditi menggunakan metode pendlitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam dua sklus. Setiap siklus terdiri dari (1) tahap
perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap pengamatan, (4) tahap refleksi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah (1) teknik tes, dan (2) teknik
nontes. Teknik analisis data yang digunakan adalah tenik kuditatif dan kuantitatif. Adapun
ddam teknik penygjian hasil digunakan metode penygjian informal. Dari hasil penelitian ini
dismpulkan bahwa (1) penerapan pembelgaran menulis puis dengan mode kancing
gemerincing dan media poster pada siswa kelas VII E SMP Negeri 36 Purworejo dilakukan
ddam beberapa tahap, yaitu (a) guru menyampaikan materi yang dipelgjari yaitu tentang
menulis puis; (b) guru menjelaskan langkah-langkah menulis puis; (¢) guru memberikan
contoh puid; (d) guru membagikan media poster untuk dicermati siswa; (€) guru menjelaskan
modd pembelgjaran kancing gemerincing yang akan digunakan; (f) guru menghimbau sisva
menulis puis sesuai poster yang diamati dengan modd kancing gemerincing; (g) guru
menghimbau siswa menulis puis dengan bahasa sendiri; (2) peningkatan kualitas menulis
puis dapat dikategorikan baik. Peningkatan tersebut dapat dilihat dengan meningkatnya
aspek-aspek yang seldu diferhatikan oleh pendliti dari tahap prasiklus, siklus I, dan siklus 11;
(3) peningkatan kualitas hasil menulis siswa dapat dilihat berdasarkan hasil pretes, nilai rata-
rata menulis puis mash dibawah KKM vyaitu 61,13. Pada sklus I, nilai ratarata kelas
meningkat menjadi 79,52. Pada siklus Il, nila ratarata mencapai 81,77. Berdasarkan hasil
penelitian dapat dikatakan bahwa siswa sudah mampu menulis puis dengan baik sesua
dengan kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yakni dengan nilai 75.

Kata Kunci: menulis puisi, media poster, model kancing gemerincing
PENDAHULUAN

Pendidikan bukan sekadar proses membekali siswa dengan ilmu pengetahuan
tetapi juga dengan budi pekerti yang Iluhur. Penyelenggaraan pendidikan
dimaksudkan untuk mendidik sswa menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berkepribadian baik, berbudi luhur, mandiri, cerdas,
kratif, terampil, disiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab. Pembe garan
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sastra dgpat memberikan pencerahan batin kepada sswa karena siswa dapat
merasakan dan seakan mengaami berbaga peristiwa yang dibuat pengarang dalam
sebuah karya sastra. Salah satu bentuk karya sastra adaah puis. Puis adalah bentuk
karya satra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imgjinatif dan
disusun dengan mengkonsentraskan semua  kekuatan bahasa  dengan
pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batin (Wauyo, 2010: 29). Dalam sebuah
puis, penyair mencurahkan segala perasaan dan pikirannya atau dalam igtilah
Pradopo dalam bukunya Pengkajian Puis disebut dengan pengadaman jiwa. Pikiran
dan prasaan itu diramu dengan memanfaatkan krestifitas penyair, kemudian
diwujudkan melaui medium bahasa yang lebih padat dan lebih intens (Pradopo,
2010: 48).

Keterampilan menulis perlu ditumbuhkembangkan daam dunia pendidikan,
kerena dapat melatih siswa berpikir kritis daam menanggapi berbaga hal. Menulis
kreatif addah aktifitas menuangkan gagasan secara tertulis berdasarkan pikiran dan
perasaan ke daam bentuk tulisan (Sukirno, 2016: 7). Berdasarkan kurikulum SMP
kelas VI standar kompetens menulis sastra adalah mengungkapkan keindahan aam
dan pengdaman meadui kegiatan menulis kreatif puis, sedangkan kompetens
dasarnya adalah menulis kresatif puis berkenaan dengan keindahan aam. Pada tingkat
pendidikan ini, siswa belum tentu mampu menulis dengan ide dan gagasan sendiri.
Perlu bantuan untuk melatih sswa ddam pembegaran menulis. Berdasarkan
masalah tersebut, pendliti mencoba memperkenalkan model pembelgaran kooperatif
yaitu mode kancing gemerincing dan media poster. Maksud dari model pembelgaran
kancing gemerincing adadah pelaksanaan pembelgaran secara berkelompok dengan
memanfaatkan kancing atau benda sgenisnya sebagai tanda giliran aktivitas kegiatan
kelompok pada setigp anggota selama melakukan diskusi. Selanjutnya penggunaan
media poster dalam hubungannya dengan pembelgaran puis dapat membantu daya
nadar sswa untuk menjelaskan apa yang dilihatnya yang kemudian ditulis lewat
kalimat sebagai kata kunci untuk menulis puisi, sedangkan langkah-langkah yang
ditempuh model kancing gemerincing diantaranya yaitu;1) guru menyigpkan kotak
kecil yang beris kancing-kancing bgu; 2) setigp siswa dalan masing-masing

kelompok mendapat dua atau tiga buah kancing; 3) setigp kai seorang siswa
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berbicara atau mengeduarkan pendapat,sswa harus menyerahkan sdah satu
kancingnya dan meletakannya di wadah yang disediakan; 4) gpabila kancing yang
dimiliki seorang siswa habis, dia tidak boleh berbicaralagi sampa semua rekannya
juga menghabiskan kancing mereka; 5) setelah semua kancing sudah habis,
sedangkan tugas belum sdesa kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk
membagikan kancing lagi dan mengulangi prosedurnya kembai; 6) sebelum
penilaian dimulai guru menyigpkan sebuah papan penilaian, gunanya apabila salah
satu adaanak yang menjawab pertanyaan dengan benar, maka akan mendapatkan
penghargaan sebuah smbol bergambar bintang (Lie, 2008: 64).

METODE PENELITIAN

Penditian ini merupakan Penedlitian Tindakan Kelas (PTK). Desain PTK
menurut Kurt Lewen (dalam Setyorini, 2017: 49), menjaadi acuan pokok dari model
PTK yang lain. Kurt Lewin inilah yang pertama memperkenalkan adanya penelitian
tindakan. Konsep PTK Kurt Lewin terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan,
pengamatan, tindakan, dan refleksi. Penditian tindakan kelas adalah penelitian yang
memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa sga
yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sgjak awa
pemberianperlakuan sampa dengan dampak dari mperlakuan tersebut (Arikunto,
2016: 1). Pendlitian ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu sklus | dan sklus I1. Sklus
| bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis puis dengan model
kancing gemerincing dan media poster, sedangkan sklus Il bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menulis puis setelah dilakukan
perbaikan dalam kegiatan pembe garan siklus |. Tempat penditian di SMIP Negeri 36
Purworegjo. Sedangkan sujbek penditian ini adalah siswakelas VII E SMP Negeri 36
Purworeg o yang berjumlah 31 siswa. Pendlitian ini dilakukan pada bulan Maret 2017.
Tekinik pengumpulan data yang digunakan adaah tekinik tes dan nontes. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan addah instrumen tes dan nontes. Teknik andias
yang digunakan teknik kuantitaif dan kuditatif. Teknik penygjian hasil anadiss data
yang digunakan penelitian ini adaah teknik penygian informa. Teknik penygjian
informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa( Sudaryanto, 2015: 241).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Proses Pembelgaran Menulis Puis Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 36
Purworgjo.

Proses pembelgaran menulis puis dengan media poster dan model kancing
gemerincingpada siswa kelas VII E SMP Negeri 36 Purworgjo dilakukan dalam
beberapa tahap, yaitu (1) guru menyampakan materi yang dipelgari yaitu tentang
menulis puis; (2) guru menjelaskan langkah-langkah menulis puis; (3) guru
memberikan contoh puis; (4) guru membagikan media poster untuk dicermati
sswa; (5) guru menjelaskan modd pembelgaran kancing gemerincing yang akan
digunakan; (6) guru menghimbau siswa menulis puis sesual poster yang diamati
dengan modd kancing gemerincing; (7) guru menghimbau siswa menulis puis
dengan bahasa sendiri.

2. Aktivitas Dan Motivas Siswa Keas VII SMP Negeri 36 Purworgo Daam
Pembelgaran Menulis Puis Setelah Menggunakan Modd Kancing Gemerincing
Dan Media Poster.

Berdasarkan data hasil observas di atas, tindakan prasiklus menunjukan bahwa
ddam pembegaran menulis puis terdapat sSswa yang tidak antusias mengikuti
pembelgaran. Mereka terlihat tidak semangat ketika mengikuti pembelgaran.
Ketidakantusasan sswa tersebut mengakibatkan siswa tidak serius ketika
menyimak pembelgaran puis. Siswa malas untuk mengikuti bagian-bagian dari
pembelgaran tersebut. Selain itu perilaku negatif juga ditunjukan oleh beberapa
sswa yang mencontek atau melihat pekerjaan temannya. Sebagian siswa masih
pasf dalam kegiatan pembelgaran. Ada saat membacakan hasil pekerjaannya di
depan kelas, mereka tidak mau melaksanakan dengan baik bahkan ada yang
menunjuk temannya yang lain. Setelah dilakukan penditian aktivitas siswa
berangsur-angsur meningkat dari tahap prasiklus.
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Tabd 1
Perbandingan Hasll Observas siswa
o Prasiklus Siklus| Siklus|l
No Aspek yang dinilai E % E % = %
1 Siswamemperhatikan 14 | 45,16% | 20 | 64,51% | 28 | 90,32%
penjelasan dari guru dengan
baik
2 Siswaaktif bertanya, 15| 48,38% | 19| 61,29% | 28 | 90,32%
menjawab, dan berkomentar
mengenal materi yang
diberikan oleh guru saat
berdiskus
3 Keseriusan sswadaam 13 4193% | 23| 74,19% | 31 | 100%
menyimak pembelgaran
puis
4 Siswamembuat cacatan 7 | 2258% | 22| 70,96% | 29 | 93,54%
mengenai pokok-pokok puis
5 Siswaantusias dan serius 12| 38,70% | 23 | 74,19% | 29 | 93,54%
ketikamenulis puis
6 Siswamencontoh pekerjaan | 11 | 3548% |4 | 1290% |0 | 0%
temannya

3. Peningkatan Menulis Puis Menggunakan Modd Kancing Gemerincing Dan
Media Poster Pada SiswaKdas VIl E SMP Negeri 36 Purworg o
Peningkatan prestas belgar siswa dalam keterampilan menulis puis  dengan
media poster dan moded kancing gemerincing dapat dilihat berdasarkan hasil nilai
rata-rata setigp aspek penilaian yang diperoleh siswa. Adapun aspek penilaian
mencakup enam aspek, yaitu (1) diks, (2) rima, (3) pengimgian, (4) is, (5) tema,
dan (6) amanat. Berikut ini penulis paparkan padatabel di bawahini.

Tabd 2
Perbandingan Nilai Rata-Rata Prasiklus, Sklusl, Dan Siklusll pada Tiap
Aspek
o Skor Rata-Rata peningkatan
No | AspacyangDinlla |- iius | Skius| | SKiusil | PraS | PraSil | S-S
1| Diks 1435| 1823 20| 388 556 | 1,77
2| Rima 1065| 14,35 16,29 3,7 565| 194
3 | Pengimgian 10| 1435 1371 4,35 371| -064
4|ls 10,65| 1387 1242 | 322 1,77 | -145
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5| Tema 9,35 9,35 9,35 0 0 0
6 | Amanat 6,13 9,35 10 3,22 387 0,65
Jumlah 61,13 795 81,77 | 1837 2056 | 227

Dari tabel di atasterlihat adanya peningkatan padatiap-tiap aspek penilaian dari
prasiklus ke siklus |, dan ke sklus I, namun tidak hanya ada peningkatan pada
tahap sklus 1l ternyata beberapa aspek mengalami penurunan. Hal tersebut dapat
diketahui dari perubahan skor padatiap aspek penilaian menulis puis.

Dari tabel diatas terlihat adanya peningkatan pada aspek diks yaitu pada tahap
prasiklus dari 14,35% menjadi18,23% pada tahap siklus I, dan meningkat kambali
pada tahap sklus Il menjadi 20% pada rata-rata kelas. Sedangkan pada aspek
rima, pada tahap prasklus mencapa 10,65% meningkat menjadi 14,35% pada
tahap sklus | dan meningkat kembai pada siklus I menjadi 16,29%. Selanjutnya
pada aspek pengimgjian data awad yang diperoleh pada tahap prasiklus yaitu 10%,
kemudian meningkat menjadi 14,35% pada sklus | dan terjadi penurunan pada
sklus Il menjadi 13,71%, ha ini dikarenakan dswa kurang teliti dalam
penggunaan kata untuk memunculkan kesan imgji.Selanjutnya pada aspek is pada
tahap prasiklus penditi memperolen data awa sebesar 10,65% kemudian
meningkat menjadi 13,87% pada sklus |, namun kembali menurun pada siklus 11
menjadi 12,42%. Sedangkan pada aspek tema tidak terjadi peningkatan ataupun
penurunan pada setigp sSklusnya yakni tetgp pada angka 9,35%, hd ini
dikarenakan penditi masih menggunakan tema yang sama dalam setigp sklusnya.
Sedangkan pada aspek amanat tetap signifikan meningkat, data awa yang
diperoleh dari siswa yakni sebesar 6,13% pada tahap prasiklus dan meningkat
menjadi 9,35% pada tahap sklus | dan kembali meningkat pada siklus I menjadi
10%.

Tabd 3
Perbandingan Prestas Akademik Siswa

No Identifikas Kasil Belgar Nilai Nilai Nilai
Siswa Prasklus | Sklusl | Sklusli
1 | Nilai tertinggi 70 85 85
2 | nila terendah 55 75 75
3 | nila rataratakeas 61 79 81
4 | nila diatasKKM 0 16 23
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5 | nila samadengan KKM 0 15 8
6 | nila dibawah KKM 31 0 0

Berdasarkan tabel perbandingan prestas akademik siswa terlihat bahwa pada
data prasklus sduruh siswa memperoleh nilai dibavah KKM. Rendahnya hasil
siswa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, sebagian siswa tidak antusias
mengikuti pembelgaran manulis puis, sehingga sswa merasa kesulitan saat
diberikan tugas oleh guru.

Pada sklus | dswa yang memperoleh nila diatas KKM mengalami
peningkatan. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM sebanyak 15
sswa. Ha ini disebabkan oleh skap siswa yang berbicara sendiri dengan teman
sebangku dan tidak memperhatikan pelgaran.

Pada data siklus |1 terjadi peningkatan cukup signifikan, yakni hanya 8 siswa
yang nilainya dibawah KKM. Ha ini disebabkan siswa sudah mempunyai
kesadaran diri tentang pentingnya pembelgjaran menulis puis. Sdain itu, penulis
menjelaskan mengena aspek-aspek yang dinila dan kurangan-kurangan siswa
pada siklus I. Penulis pun memberikan motivas kepada siswa tentang pentingnya

pembel garan menulis.

SIMPULAN DAN SARAN

Proses pembelgaran menulis puis dengan media poster dan modd kancing
gemerincingpada siswa kelas VII E SMP Negeri 36 Purworgo dilakukan dalam
beberapa tahap, yaitu (1) guru menyampaikan materi yang dipelgari yaitu tentang
menulis puid; (2) guru menjelaskan langkah-langkah menulis puis; (3) guru
memberikan contoh puis; (4) guru membagikan media poster untuk dicermati Siswa;
(5) guru menjelaskan model pembegaran kancing gemerincing yang akan
digunakan; (6) guru menghimbau siswa menulis puis sesuai poster yang diaméti
dengan model kancing gemerincing; (7) guru menghimbau siswa menulis puis
dengan bahasa sendiri.

Perubahan aktivitas dan motivas sswa kelas VII E SMP Negeri 36 Purworgo
mengalami peningkatan lebih positif setelah dilaksanakan pembel garan menulis puis
dengan media poster dan model kancing gemerincing. Hal tersebut dapat diketahui
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dari hasil observas, jurna siswa, dan dokumentas foto pada sklus | dan siklus I1.
Hasil menulis puis menunggunakan media poster dan mode kancing gemerincing
sswa kelas VII E SMP Negeri 36 Purworgio mengalami peningkatan. Pada tahap
prasiklus memperoleh nila ratarata 61,13, siklus | nila rata-rata kelas meningkat
menjadi 79,52, padasiklusll, nilai rata-rata yang dicapal sebesar 81,77.

Saran yang diberikan penulis berdasarkan smpulan hasil penditian sebagai
berikut. Bagi guru hendaknya dapat menerapkan pembelgaran menulis puis dengan
media poster atau mediamedia lain dalam pembelgjaran keterampilan menulis puis,
karena sistem ini dapat meningkatkan keterampilan siswa ddam menulis puid,
membuat siswa lebih kreetif dalam proses belgar menggjar. Bagi penditi pendliti lain
hendaknya dapat menggunakan model dan medialain dalam melaksanakan pendlitian
sehingga didapetkan berbagai media dam model pembel gjaran.
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